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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

2018-2023. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 72 perusahaan manufaktur yang 

konsisten terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2018-

2023. Sampel pada penelitian ini sebanyak 349 data unbalance. Data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data file research dan internet research. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi data panel. Alat bantu statistik yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Eviews. Berdasarkan analisis data yang 

digunakan menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Namun, kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Penghindaran Pajak  
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of managerial ownership and 

institutional ownership on tax avoidance practices in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) for the 2018–2023 period. The 

population of this study consists of 72 manufacturing companies consistently listed 

on the ISSI during the 2018–2023 period. The sample comprises 349 unbalanced 

panel data. This research utilizes secondary data, collected through file research 

and internet research techniques. The sampling technique employed is purposive 

sampling. Data analysis was conducted using panel data regression analysis, with 

EViews software as the statistical tool. Based on the data analysis, the results 

indicate that managerial ownership has no significant effect on tax avoidance. 

However, institutional ownership has a positive influence on tax avoidance. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Tax Avoidance   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak tidak hanya mempengaruhi keputusan perusahaan, tetapi juga 

memiliki peran vital dalam meningkatkan pendapatan negara. Pajak sebagai 

sumber penerimaan utama bagi negara-negara berkembang, karena sebagai 

jaminan perputaran roda pemerintahan, pertumbuhan, dan pembangunan negara 

(Widuri et al.,  2019). Pajak yang dikumpulkan oleh negara digunakan untuk 

mendanai berbagai pengeluaran pemerintah, seperti pembangunan infrastruktur, 

layanan kesehatan, pendidikan, dan pelayanan publik lainnya. Hal ini 

menunjukkan peran pajak sebagai sumber anggaran. Selain itu, pajak juga 

berfungsi sebagai alat pengaturan, pemerataan, dan stabilisasi ekonomi (Nibras 

& Hadinata, 2020). 

Di Indonesia pajak bersifat memaksa, dimana setiap orang atau wajib 

pajak harus melunasi hutang dan denda apabila tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Tandean & Winnie, 2016). Pajak tidak memberikan manfaat 

langsung terhadap pembayar pajak. Meskipun setiap negara berusaha secara 

aktif untuk mengoptimalkan pendapatan pajak melalui sistem perpajakan, 

tantangan muncul ketika perusahaan melakukan upaya untuk menghindari 

pembayaran pajak yang mengakibatkan pajak dianggap sebagai beban 

perusahaan (Yusri et al., 2022).  
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Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun Target Realisasi Capaian 

2017 1.283,57 1.151,03 89,67% 

2018 1.424,00 1.315,51 92,24% 

2019 1.577,56 1.332,06 84,44% 

2020 1.198,82 1.069,98 89,25% 

2021 1.229,58 1.277,53 103,90% 

2022 1.484,96 1.716,76 115,61% 

2023 1.818,24 1.867,87 102,73% 

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Pajak 

Berdasarkan data laporan tahunan Direktorat Jenderal Pajak, sektor 

perpajakan menyumbangkan 102,73% untuk Anggaran Pendapatandan Belanja 

Negara tahun 2023. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, membangun infrastruktur, meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

menciptakan kesejahteraan bagi seluruh anggota masyarakat (Irianto et al., 

2017). Realisasi penerimaan pajak sudah mencapai target, namun pada tahun 

2023 mengalami penurunan kembali capaian penerimaan perpajakan. 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menerapkan mekanisme self-

assessment, di mana wajib pajak memikul tanggung jawab untuk menghitung, 

melaporkan, dan membayar kewajiban pajaknya secara mandiri sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan (Krisna, 

2019). Kondisi ini membuka peluang bagi wajib pajak untuk menekan beban 

pajak yang harus ditanggung, baik melalui penerapan strategi penghindaran 

pajak yang sah secara hukum (tax avoidance) maupun melalui tindakan yang 

melanggar hukum (tax evasion) (Sunarsih et al., 2019).   
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Praktik penghindaran pajak merupakan pilihan strategi menarik yang 

diambil manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas melalui 

pengurangan beban pajak perusahaan. Kondisi ini dapat berpotensi 

menimbulkan berbagai risiko, seperti penerapan sanksi, pengenaan denda, serta 

merosotnya citra perusahaan di hadapan masyarakat. Fenomena ini terjadi 

karena terdapat perbedaan tujuan antara pemerintah dengan perusahaan 

(Riziqiyah & Pramuka, 2021). Namun demikian, tidak semua perusahaan 

bersedia mengambil strategi tersebut karena adanya beberapa risiko berupa 

sanksi yang akan diberikan jika perusahaan gagal melakukan praktik 

penghindaran pajak yang baik (Saputra et al., 2017). 

Beberapa literatur akuntansi menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak 

dapat dihindari sepenuhnya dalam dunia bisnis, tetapi dapat dikelola dan 

diminimalkan dengan baik melalui tata kelola perusahaan yang efektif. Wajib 

pajak meyakini bahwa pajak merupakan sebuah beban yang berpotensi 

mengurangi laba bersih yang dihasilkan, pandangan serupa juga berlaku bagi 

organisasi maupun perusahaan (Widuri et al., 2019). Khan et al. (2016) 

berpendapat bahwa praktik penghindaran pajak oleh perusahaan menghambat 

pemerintah dalam memperoleh akses terhadap sumber daya utama yang mereka 

perlukan. Namun di sisi lain, penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan, seperti penghematan dana yang meningkatkan arus kas bagi 

pemegang saham serta mendorong investasi yang berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, penerapan tata kelola perusahaan yang baik 

menjadi esensial untuk mencegah terjadinya praktik penghindaran pajak, 
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sehingga perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dengan tetap 

meningkatkan arus kas dan pendapatan bersih setelah pajak. 

Skandal penghindaran pajak pernah melibatkan beberapa perusahaan 

pertambangan di Indonesia, termasuk PT Multi Sarana Avindo (MSA). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengajukan gugatan terhadap perusahaan 

tersebut atas dugaan perpindahan kuasa pertambangan yang diduga 

menyebabkan kekurangan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Namun, 

DJP mengalami kekalahan dalam tiga persidangan pada 2007, 2009, dan 2010, 

dengan nilai tuntutan sebesar 7,7 miliar rupiah. Hingga kini, DJP tetap 

melanjutkan gugatan tersebut. Pada 2019, investigasi yang dilakukan oleh Kata 

Data dan Prakarsa menemukan bahwa tuduhan DJP tidak terbukti secara 

materiil, dan tindakan PT MSA dinyatakan tidak melanggar aturan. Meski 

begitu, kecurigaan DJP beralasan, mengingat adanya perbedaan signifikan 

antara jumlah produksi dan pajak yang dibayarkan. DJP disarankan untuk 

melakukan penyelidikan lebih mendalam dan mengungkap fakta di balik laporan 

MSA. Praktik penghindaran pajak di industri batu bara sendiri bukanlah hal 

baru, sering kali memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan. Kasus MSA 

hanya salah satu contoh dari banyak kasus serupa yang mencurigakan 

(Maftuchan, 2019). 

Kasus lain di Indonesia mengenai penghindaran pajak yaitu terjadi pada 

PT Garuda Metalindo. Kasus ini dipicu oleh lonjakan signifikan utang dalam 

neraca perusahaan. Pada laporan keuangan perusahaan, utang jangka pendek 

meningkat tajam menjadi Rp 200 miliar pada Juni 2016, dari hanya Rp 48 miliar 
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pada Desember 2015. Perusahaan diduga memanfaatkan dana dari utang untuk 

berbagai kebutuhan, mulai dari administrasi hingga operasi, sebagai upaya 

menghindari kewajiban pajak. Dengan adanya utang, beban bunga pun muncul, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi kewajiban pajak (Suciarti et al., 2020). 

Pada tahun 2020, Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan RI 

mengungkapkan bahwa kerugian negara akibat praktik penghindaran pajak 

mencapai Rp 68,7 triliun per tahun (Prakoso et al., 2021). 

Investor memiliki peran penting dalam menentukan kebijakan dan strategi 

perusahaan, termasuk dalam pengelolaan pajak (Sari & Indrawan, 2022). 

Investor adalah pelaku pasar yang membeli saham atau obligasi suatu 

perusahaan. Investor adalah individu yang menanamkan uangnya ke suatu 

entitas seperti bisnis untuk mendapatkan keuntungan finansial. Tujuan utama 

setiap investor adalah meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan.   

Tata kelola perusahaan memiliki potensi untuk mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak. Salah satu aspek tata kelola perusahaan yang berperan 

dalam hal ini adalah struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan yang baik dapat 

mencerminkan hubungan kepentingan antara pemegang saham, manajerial, dan 

pihak terkait lainnya. Selain itu, struktur kepemilikan menjadi salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap keputusan perusahaan untuk tidak memenuhi 

kewajiban pajak. Faktor ini juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

proses pelaksanaan kewajiban perpajakan perusahaan (Alkurdi & Mardini, 

2020). Penelitian ini mengkaji tipe kepemilikan yang mencakup kepemilikan 

manajerial serta kepemilikan institusional. 
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Kepemilikan manajerial mengacu pada persentase saham yang dimiliki 

oleh para eksekutif perusahaan, termasuk komisaris dan direktur, yang secara 

langsung terlibat dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan (Murtina et 

al., 2020). Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial cenderung memiliki dampak negatif terhadap praktik penghindaran 

pajak (Alkurdi & Mardini, 2020), (Krisna, 2019), dan (Murtina et al., 2020). 

Sedangkan penelitian Qawqzeh (2023) dan  Putri &  Lawita (2019) 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara kepemilikan manajerial dan 

praktik penghindaran pajak. 

Kepemilikan institusional dianggap sebagai salah satu faktor kunci dalam 

mengarahkan perilaku manajer. Sejumlah penelitian sebelumnya 

mengungkapkan adanya pengaruh negatif antara kepemilikan institusional 

dengan praktik penghindaran pajak, seperti yang ditemukan dalam penelitian 

Alkurdi & Mardini (2020), Tandean & Winnie (2016) dan Dakhli (2022). 

Sedangkan berdasarkan penelitian  Saputra et al. (2017) dan Jiang et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

praktik penghindaran pajak. 

Penelitian ini mengacu pada studi-studi sebelumnya dengan mengadopsi 

variabel struktur kepemilikan yang serupa, yaitu kepemilikan manajerial dan 

institusional. Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan teori keagenan 

untuk mengevaluasi hasil ETR berdasarkan kedua jenis kepemilikan tersebut. 

Selain itu, variabel kontrol berupa komposisi ukuran dewan direksi dan 

komisaris independen turut dimasukkan. Ukuran dewan direksi dan keberadaan 
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komisaris independen dianggap sebagai indikator krusial dalam tata kelola 

perusahaan yang relevan untuk dianalisis bersama faktor-faktor seperti 

kepemilikan dan kebijakan pajak (Karjantoro et al., 2023).  Dewan direksi 

memainkan peran utama dalam merancang dan mengimplementasikan strategi 

penghindaran pajak. Ukuran dewan direksi dapat mencerminkan seberapa besar 

pengaruh yang dimiliki oleh manajer dalam mempengaruhi kebijakan 

perusahaan, termasuk dalam hal penghindaran pajak. Semakin besar ukuran 

direksi, semakin banyak individu yang terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan. Komisaris independen terlibat dalam pengambilan keputusan 

strategis yang penting, termasuk keputusan yang berhubungan dengan 

pengelolaan pajak.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian yakni 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam kelompok Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dalam rentang waktu 6 tahun (2018-2023). Perusahaan 

manufaktur digunakan dalam penelitian ini karena memiliki operasi yang lebih 

besar dan lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan di sektor lain. 

Dengan skala besar, mereka memiliki banyak cabang, pabrik, dan entitas terkait, 

yang dapat memberikan lebih banyak peluang untuk memanfaatkan celah dalam 

melakukan penghindaran pajak.  

Peneliti memilih objek penelitian pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) karena indeks ini mencakup seluruh saham yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan termasuk dalam Daftar Efek Syariah. ISSI diterbitkan oleh 

Bapepam-LK bersama dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
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Indonesia (DSN-MUI) pada 12 Mei 2011, dan berfungsi sebagai indikator 

kinerja pasar saham syariah di Indonesia. Konstituen dari ISSI terdiri dari semua 

saham syariah yang tercatat di BEI serta tercantum dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan demikian, 

BEI tidak melakukan seleksi khusus terhadap saham syariah yang masuk ke 

dalam ISSI. Indeks ini mencerminkan keseluruhan saham syariah yang terdaftar 

di BEI, dengan konstituen yang direview dua kali dalam setahun, yakni pada 

akhir Mei dan November. Oleh karena itu, dapat memberikan jaminan bahwa 

ISSI selalu mencerminkan perusahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah yang berlaku, menjaga integritas dan kepercayaan investor yang 

menginginkan produk investasi yang sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Berdasarkan uraian latar belakang, fenomena kesenjangan, serta research 

gap yang telah dijelaskan sebelumnya, ditambah dengan variasi hasil penelitian 

yang ada, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini: 

“DAMPAK STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN 

INSTITUSIONAL TERHADAP PRAKTIK PENGHINDARAN PAJAK 

(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di ISSI 2018-

2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan latar belakang yang telah disampaikan, 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara lebih spesifik 

sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
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2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan dari 

penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi apakah kepemilikan manajerial memiliki dampak 

positif terhadap praktik penghindaran pajak. 

2. Untuk mengeksplorasi apakah kepemilikan institusional memiliki dampak 

positif terhadap praktik penghindaran pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya serta memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

praktik penghindaran pajak. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada perusahaan mengenai bagaimana struktur kepemilikan berpotensi 

memengaruhi penghindaran pajak. Perusahaan dapat menggunakan temuan 

tersebut untuk menilai kembali strategi perpajakan yang diterapkan, 

memastikan kesesuaian dengan regulasi yang berlaku, serta 

mempertimbangkan dampak yang mungkin timbul terhadap citra 

perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang 

dirancang untuk memudahkan alur pembahasan. Adapun struktur penulisan 

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab pertama dimulai dengan pendahuluan yang berfungsi sebagai 

pengantar untuk keseluruhan skripsi ini. Bab ini mengawali dengan latar 

belakang masalah, yang memaparkan dasar-dasar penting yang menjadi 

faktor kunci serta memberikan gambaran tentang rencana penelitian yang 

akan dilakukan. Selanjutnya, disajikan rumusan masalah yang disusun 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya. Bab ini 

kemudian menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yang menguraikan 

maksud serta tujuan dari peneliti. Bagian akhir bab pertama akan mengulas 

sistematika pembahasan yang menjelaskan struktur bagian-bagian dalam 

skripsi ini. 

2. BAB II Landasan Teori 

Bab kedua menyajikan landasan teori yang bertujuan untuk 

menguraikan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini, juga akan dibahas kajian pustaka 

yang menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang terkait serta 

mengidentifikasi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Selanjutnya, bab ini menguraikan kerangka pemikiran dan 

pengembangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ketiga menguraikan metode penelitian yang diterapkan dalam 

studi ini, termasuk desain penelitian, variabel yang digunakan beserta 

definisi operasionalnya, populasi dan sampel yang terlibat, serta sumber 

data dan teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memuat pembahasan mengenai hasil dan output yang 

diperoleh dari pengolahan data melalui analisis. Uraian ini mencakup 

informasi yang dihasilkan dari output analisis yang digunakan untuk 

menjawab pengembangan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

5. BAB V Penutup 

Bab terakhir dalam skripsi ini menyajikan kesimpulan yang 

merangkum hasil pengujian hipotesis, serta membahas keterbatasan 

penelitian yang ditemukan selama proses penelitian. Selain itu, bab ini juga 

memberikan saran yang berisi rekomendasi dan ide-ide yang dapat 

dikembangkan oleh peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian 

terkait dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2018-2023. Berdasarkan temuan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil Uji F, variabel independen yang terdiri dari kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional, serta variabel kontrol ukuran 

direksi dan komisaris independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu penghindaran pajak. 

2. Berdasarkan hasil Uji t, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

a. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di ISSI. Dengan 

demikian tidak ada kecenderungan yang akan timbul apabila kepemilikan 

manajerial mengalami peningkatan ataupun penurunan terhadap  

penghindaran pajak. 

b. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di 

ISSI. Kepemilikan institusional yang rendah mengindikasikan rendahnya 

praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, kepemilikan institusional yang 

meningkat cenderung lebih aktif dalam menerapkan strategi 

penghindaran pajak. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

 Penelitian ini masih terbatas dalam beberapa aspek, yang mana hal tersebut 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Pertama, pengukuran variabel 

penghindaran pajak. Oleh karena itu, penelitian mendatang dapat memperluas 

pengukuran seperti Book Tax Difference (BTD). 

 Kedua, kurangnya pertimbangan terhadap variabel ukuran direksi dan 

komisaris independen serta terdapat annual report  yang tidak dapat diakses. 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor moderasi atau 

mediasi. 

 Ketiga, variabel bebas pada penelitian ini terbatas yaitu hanya berfokus pada 

struktur kepemilikan manajerial dan institusional. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel struktur kepemilikan yang lain seperti kepemilikan 

terkonsentrasi dan menambah variabel lain yang bisa dijadikan proksi dalam 

konteks penghindaran pajak. 
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